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Abstrak 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Flexible Working Arrangement (X1) 

dengan Kepuasan Kerja (Y) yang dimediasi oleh Work-life Balance (Z) pada PT Tiara Impresa 

Gugus Artha. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan terhitung sejak Desember 2020 sampai 

dengan Juni 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Populasi terjangkau 

dalam penelitian ini berjumlah 110 karyawan. Berdasarkan tabel Isaac dan Michael, jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 86 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah: (1) uji persyaratan 

analisis yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil pengujian menyatakan bahwa ketiga 

variabel tersebut valid dengan nilai reliabel untuk variabel kepuasan kerja yaitu 0,867, variabel 

pengaturan kerja yang fleksibel, 0. 706 dan variabel work-life balance 0,840; (2) Uji kesesuaian 

model yang terdiri dari absolute fit index, incremental fit index dan parsimony fit index. Hasil 

pengujian menyatakan bahwa ketiga variabel fit; (3) Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan SEM AMOS 22. Dalam penelitian ini, uji deteksi variabel intervening dilakukan 

dengan menggunakan uji Sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance 

memediasi hubungan antara pengaturan kerja yang fleksibel dan kepuasan kerja. 
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PENGANTAR 

Setiap perusahaan yang didirikan pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang ingin 

dicapai tergantung pada kebijakan masing-masing perusahaan. Namun secara umum, baik 

perusahaan besar maupun kecil memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya. Oleh karena itu, salah satu hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan 

adalah kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang merasa tidak nyaman dalam bekerja, tidak 

dihargai, dan tidak dapat mengembangkan seluruh potensinya, secara otomatis karyawan tidak 

dapat fokus dan berkonsentrasi penuh pada pekerjaan yang dilakukannya. Suatu organisasi tidak 



 

akan berjalan secara maksimal jika karyawan tidak bekerja secara maksimal, dan salah satu hal 

yang mempengaruhi hal tersebut adalah kepuasan kerja. Hal ini juga berdampak pada perusahaan 

PT Tiara Impresa Gugus Artha. Perusahaan mengambil keputusan untuk mengurangi jumlah 

karyawan untuk melakukan efisiensi dalam menekan biaya di beberapa lini bisnis. Dengan 

demikian, karyawan lain diharuskan untuk multitask atau mengerjakan deskripsi pekerjaan selain 

pekerjaan inti mereka karena ada beberapa posisi pekerjaan yang kosong karena karyawan tersebut 

tidak lagi bekerja untuk perusahaan. Hal ini mengakibatkan rendahnya kepuasan kerja karyawan 

karena beban kerja yang bertambah. Hal ini membuat karyawan bekerja di bawah tekanan dan 

sulit mengatur fleksibilitas waktu dan tempat kerja. Kemudian faktor lain menurut pra penelitian 

adalah work-life balance. Konsep work-life balance menjelaskan bahwa sebagai manusia kita 

memiliki komitmen yang sama terhadap pekerjaan dan kehidupan pribadi kita. Ini membantu 

karyawan untuk memenuhi tanggung jawab pekerjaan mereka bersama dengan komitmen 

kehidupan pribadi mereka. Hal ini juga meningkatkan kepuasan, baik dalam kehidupan profesional 

maupun pribadi. Keberhasilan suatu lembaga ditentukan oleh kinerja sumber daya manusianya, 

yang pada gilirannya tergantung pada berbagai faktor. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Kepuasan kerja 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian 

pekerjaan seseorang (Siddiqi, 2016). Demikian pula menurut Agha et al., (2017) Kepuasan kerja 

adalah bagaimana perasaan orang tentang pekerjaannya. Itu tergantung pada sejauh mana orang 

puas atau tidak puas dengan pekerjaan mereka. Aziz-Ur-Rehman & Siddiqui (2020) juga 

berpendapat bahwa kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai keselarasan kerja yang diberikan 

oleh pekerjaan itu sendiri atau sikap emosional dan perasaan positif. Agbozo menjelaskan tentang 

kepuasan kerja, yaitu secara umum sebagian besar definisi mencakup perasaan emosional yang 

dimiliki seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Ini bisa berupa pekerjaan secara umum atau 

sikap mereka terhadap fitur spesifiknya, seperti: rekan kerja, gaji, atau kondisi kerja mereka (Kafui 

Agbozo, 2017). 

Pengaturan Kerja yang Fleksibel 

Menurut Chung & van der Lippe (2020) kerja fleksibel, yaitu kontrol pekerja atas kapan dan di mana 

mereka bekerja, telah meningkat secara substansial selama bertahun-tahun di sebagian besar negara industri. 

Kipkoech, (2018) berpendapat bahwa pengaturan kerja fleksibel adalah pengaturan kerja yang 

memungkinkan karyawan untuk dialokasikan tugas sesuai dengan ketersediaannya dalam hal 

waktu dan pekerjaan yang harus dilakukan. Pernyataan sebelumnya diperkuat oleh Maharani et al., 

(2020) yang mengatakan bahwa pengaturan kerja yang fleksibel adalah perubahan suasana kerja, 
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seperti tidak harus bekerja dengan jam kerja yang sama dengan yang ditetapkan perusahaan dan 

tidak memerlukan pengurangan total jam kerja. . 

Keseimbangan kehidupan kerja 

Work life balance adalah mengelola tanggung jawab pekerjaan dan keluarga tanpa pengaruh baik menjadi 

tanggung jawab pekerjaan maupun keluarga.” (Kipkoech, 2018). BerdasarkanAgha et al., (2017) work-

life balance (WLB) adalah tentang menemukan keseimbangan yang tepat antara pekerjaan dan 

kehidupan, dan tentang perasaan nyaman dengan komitmen pekerjaan dan keluarga. Panwala et 

al., (2017) work life balance adalah sebuah konsep yang mendukung upaya karyawan untuk 

menyeimbangkan waktu antara pekerjaan dan aspek penting mereka sendiri dalam kehidupan 

mereka. (Capnary et al., 2018) mengatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja adalah 

kemampuan individu untuk memenuhi komitmen terhadap pekerjaan dan keluarga, serta tanggung 

jawab dan aktivitas non-pekerjaan lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Tiara Impresa Gugus Artha dan dilaksanakan selama 6 

bulan terhitung sejak Desember 2020 – Juni 2021. Saat ini merupakan waktu yang tepat dan dianggap 

paling efektif bagi peneliti untuk melakukan penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program AMOS versi 22. 

Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Hubungan antar variabel dapat digambarkan dalam konstelasi sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

HASIL DAN DISKUSI 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Terdapat sembilan item dalam variabel kepuasan kerja dengan keseluruhan factor loading melebihi 

>0,6 yang menyatakan bahwa semua item dikatakan valid. Cronbach's alpha variabel kepuasan kerja 

sebesar 0,867, sehingga dapat dinyatakan reliabel. (Anderson, 2014). Variabel pengaturan kerja 

fleksibel terdapat lima item dengan keseluruhan factor loading melebihi >0,6 dan cronbach's alpha 



 

variabel tersebut sebesar 0,706 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Terdapat tujuh item dalam 

variabel work-life balance dengan keseluruhan factor loading melebihi >0,6 dan cronbach's alpha 

variabel tersebut sebesar 0,840, sehingga dapat dinyatakan reliabel. 

Uji Kesesuaian Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Output Confirmatory Factor Analysis Fit Model 

Tabel 1 Regression Weight: (Nomor grup 1 - Model default) 

   
Estim

ate 
SE CR P 

WorkLife_Bala

nce 

<

--- 

FlexibleWorking_Arrang

ement 
.898 

.17

5 

5.1

29 

**

* 

tujuan_Kerja 
<

--- 
WorkLife_Balance .390 

.10

4 

3.7

69 

**

* 

tujuan_Kerja 
<

--- 

FlexibleWorking_Arrang

ement 
.166 

.04

3 

3.8

49 

**

* 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 

Tabel 2 Standardized Regression Weight: (Nomor grup 1 - Model default) 

   Estimate 

WorkLife_Bala

nce 

<

--- 

FlexibleWorking_Arrangem

ent 
1.298 

tujuan_Kerja 
<

--- 
WorkLife_Balance 0,652 

tujuan_Kerja 
<

--- 

FlexibleWorking_Arrangem

ent 
.400 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 
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Tabel 3 Standardized Direct Effects (Nomor grup 1 - Model default) 

 FlexibleWorking_Arrangem

ent 
WorkLife_Balan

ce 

Kepuasan_Ker

ja 

WorkLife_Balan

ce 
1.298 .000 .000 

Kepuasan_Kerja .400 .652 .000 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 

Tabel 4 Standardized Indirect Effects (Nomor grup 1 - Model default) 

 
FlexibleWorking_Arr

angement 

WorkLife_

Balance 

Kepuasan

_Kerja 

WorkLife_

Balance 
.000 .000 .000 

Kepuasan_

Kerja 
.846 .000 .000 

 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 

Gambar 2 adalah diagram jalur hasil pengujian hipotesis, tabel 1, 2, 3 dan 4 digunakan sebagai 

acuan utama pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing variabel memiliki hubungan yang positif dan signifikan dan work-life balance 

memediasi hubungan antara pengaturan kerja yang fleksibel dengan kepuasan kerja. 

Tes Sobel 

 

Gambar 3 Hasil Sobel Test 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan empiris dapat ditarik melalui deskripsi, 

pengolahan data statistik, interpretasi dan analisis data yang dijelaskan pada bab sebelumnya, 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal yaitu setiap variabel menunjukkan hubungan yang 

positif dan signifikan. Kemudian keseimbangan kehidupan kerja memediasi hubungan antara 

pengaturan kerja yang fleksibel dan kepuasan kerja. Perusahaan harus meningkatkan indikator 

dengan hasil yang tinggi agar karyawan merasa lebih puas dengan pekerjaannya dan meningkatkan 



 

indikator yang rendah agar karyawan dapat merasa puas dalam bekerja dan juga merasa 

diperhatikan oleh perusahaan. 
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